BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang mencakup berbagai
aspek, dapat disimpulkan bahwa Penerimaan Diri Remaja

Korban Bullying di Sma Negeri 10 Seluma oleh mahasiswa

merupakan hasil dari interaksi kompleks antara aspek

berikut ini:

1. Penerimaan diri Siswa SMA Negeri 10 Seluma Korban
Bullying secara bertahap juga sangat dipengaruhi oleh
dukungan sosial dari lingkungan sekitar pada pase awal
korban bullying cenderung mengalami ketidaksesuaian
antara konsep diri ideal dengan diri yang
sesungguhnya, kondisi ini menimbulkan perasaan
takut, malu, minder, rendah diri, dan menarik diri dari
lingkungan sosial namun melalui pendekatan reflektifm
dorongan emosional dan bimbingan dari Guru BK serta

keluarga, siswa mampu memaknai pengalaman
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negative tersebut secara lebih konstruktif, membantu
siswa menyadari nilai diri sebagai pribadi yang
berharga terlepas penilaian orang lain, peneriamaan diri
yang berkembang menumbuhkan kepercayaan diri,
keberanian untuk berinteraksi sosial serta Kesehatan
psikilogi, penerimaan diri bukanlah kondisi statism
melainkan hasil proses pertumbuhan personal yang
terjadi adlam konteks relasi dan support dan empatik

Faktor pendukung penerimaan diri siswa korban
bullying di SMAN 10 Seluma terdiri dari faktor
internal dan eksternal, dari sisi internal yaitu kesadaran
diri, keyakinan dan nilai-nilai pribadi yang positif
dimiliki siswa, sementara ekternal bermula dari
dukungan lingkungan sekitar seperti Guru BK.
Keluarga dan teman dekat saling bersinergi, antara
factor internal dan eksternal ini menjadi kunci bagi
siswa untuk mengembangkan penerimaan diri dan
pemulihan Kesehatan psikologi setelah pengalaman

bullying.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian, maka dapat diuraikan

beberapa saran untuk pihak yang terkait sebagai berikut.

1. Bagi sekolah/Lembaga:
Sekolah perlu menerapkan aturan dan sanksi tegas
terhadap pelaku bullying, menyediakan sistem pelaporan
yang aman, serta mengoptimalkan peran guru BK dalam
pendampingan. Selain itu, kerja sama dengan orang tua
dan program edukasi anti-bullying secara rutin penting
dilakukan agar tercipta lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan mendukung proses belajar serta daoat
menyelenggarakan Workshop untuk ekstrakulikuler
yang fokus pada pengendalian emosi, kepercayaan diri
untuk membekali siswa menghadapi tantangan sosial

2. Bagi Siswa
Penelitian ini membantu siswa memahami pentingnya
penerimaan diri, membangun sikap saling menghargai,
serta mencegah munculnya perilaku bullying sehingga

tercipta lingkungan sekolah yang lebih positif, siswa
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korban bullying di anjurkan untuk mengenali dan
menerima emosi yang mucul akibat pengalaman bullying
dan membangun pola pikir positif dengan melihat
pengalaman bullying untuk belajar dan berkembang,
sehingga penerimaan diri dan kesehatan psikologis
menjadi lebih kuat.

. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam
Didasarkan untuk meperkuat Kurikulum dan praktik
pembelajaran yang menerapkan mahasiswa menjadi
konselor yang kompeten dalam mendukung penerimaan
diri siswa korban bullying, mahasiswa dibekali
keterampilan trauma-informed care, workshop, simulasi
dan praktik lapangan dan diterapkan pada mata kuliah
konseling trauma, konseling perorangan, bimbingan
kelompok dan konseling kelompok

. Peneliti lanjutan

Penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk studi
berikutnya, misalnya dalam mengembangkan model

intervensi konseling, meneliti peran keluarga, maupun
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melihat pengaruh lingkungan sosial dan media terhadap
perilaku bullying dan program peer-support dan
pengembangan diri dengan memperluas fokus penelitain
dengan melibatkan beragam jenjang pendidikan dan latar
belakang, sosial budaya sehingga temuan lebih

tergeneralisasi dan kompetensif
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